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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa kemampuan 

bahasa dalam keaksaraan awal pada kelompok A Tk Al Hidayah Penataran 02 Kecamatan Nglegok 

Kabupaten Blitar masih rendah / belum berkembang. Dari 15 anak yang mendapat bintang 1 = 5 anak 

(33,3%), bintang 2 = 7 anak (46,6%), bintang 3 = 3 anak (20%), bintang 4 = 0 (0%), dengan persentase 

ketuntasan belajar anak 46,6%. Permasalahan penelitian ini adalah (1) Apakah melalui permainan sirkuit 

kata dalam pembelajaran dapat mengembangkan kemampuan bahasa dalam mengenal keaksaraan awal 

pada anak didik kelompok A Tk Al Hidayah Penataran 02 Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar Tahun 

Ajaran 2015/2016?. Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

subyek penelitian anak kelompok A Tk Al Hidayah Penataran 02. Tindakan yang diterapkan untuk 

pembelajaran bahasa kelompok  A Tk Al Hidayah Penataran 02 Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar ini 

adalah melalui permainan sirkuit kata. Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus, menggunakan 

instrumen berupa RPPH, lembar unjuk kerja anak dan lembar observasi kegiatan guru. Dari hasil analisis 

didapatkan bahwa kemampuan bahasa dalam mengenal keaksaraan awal melalui permainan sirkuit kata 

mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus III, yaitu siklus I (18,4%), siklus II (5%), siklus III 

(11,6%). Kesimpulan hasil penelitian ini adalah melalui permainan sirkuit kata dalam pembelajaran 

bahasa dalam mengenal keaksaraan awal anak kelompok A Tk Al Hidayah Penataran 02 Kecamatan 

Nglegok Kabupaten Blitar meningkat. Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan : (1) 

Tujuan pokok pembelajaran melalui permainan sirkuit kata adalah untuk mengembangkan kemampuan 

bahasa dalam mengenal keaksaraan awal. Oleh sebab itu guru sebagai pelaksana pembelajaran harus 

mengutamakan proses yang mendukung terciptanya suasana belajar yang menyenangkan bagi anak. (2) 

Guru masih perlu meneliti terus menerus, untuk membuktikan apakah pembelajaran melalui permainan 

sirkuit kata sesuai dengan karakteristik materi dan karakteristik anak.  

 

Kata Kunci : Kemampuan bahasa melalui permainan sirkuit kata 

 

I. LATAR BELAKANG 

Kemampuan membaca ditentukan oleh 

perkembangan bahasa sedangkan 

kemampuan menulis ditentukan oleh 

kemampuan motoriknya. Bahasa merupakan 

alat komunikasi utama bagi seorang anak 

untuk mengungkapkan berbagai keinginan 

maupun kebutuhanya. Anak-anak yang 

mempunyai kemampuan berbahasa yang 

baik umumnya memiliki kemampuan dalam 

mengungkapkan pemikiran, perasaan, serta 

tindakan interaktif dengan linkunganya. 
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Kemampuan berbahasa tidak selalu 

ditunjukkan oleh kemampuan membaca 

saja, tetapi juga kemampuan lain seperti 

penguasaan kosa kata, pemahaman, dan 

kemampuan berkomunikasi. 

Membaca merupakan kemampuan yang 

sangat penting dan harus dikuasai oleh 

seorang anak dalam berbahasa. Dengan 

membaca, anak dapat  memfungsikan 

inderanya dan dapat belajar dengan baik. 

Kurangnya percaya diri, kesulitan-kesulitan, 

dan semangat belajar pada anak salah 

satunya dipengaruhi kurangnya kemampuan 

bahasa anak dalam membaca. Kemampuan 

bahasa dalam membaca pada anak usia TK 

merupakan bekal penting untuk memasuki 

jenjang pendidikan selanjutnya yaitu 

sekolah dasar. 

Masih rendahnya kemampuan berbahasa 

dalam mengenal keaksaraan awal pada anak 

kelompok A TK Al Hidayah Penataran 02 

Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar 

dikarenakan kurangnya minat berbahasa 

anak dalam mengenal keaksaraan awal, juga 

metode pembelajaran yang kurang menarik 

bagi anak tersebut. 

Berdasarkan latar belakang yang terjadi 

pada anak Kelompok A TK Al Hidayah 

Penataran 02 Kecamatan Nglegok 

Kabupaten Blitar diperlukan pemecahan 

masalah. Di sini peneliti akan mengadakan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

judul  “Mengembangkan Kemampuan 

Berbahasa dalam Mengenal Keaksaraan 

Awal melalui Permainan Sirkuit Kata pada 

Anak Kelompok A TK Al Hidayah 

Penataran 02 Kecamatan Nglegok 

Kabupaten Blitar Tahun Pelajaran 

2015/2016”. 

Melalui permainan sirkuit kata pada 

pembelajaran bahasa dalam mengenal 

keaksaraan awal pada anak kelompok A TK 

Al Hidayah Penataran 02 Kecamatan 

Nglegok Kabupaten Blitar diharapkan anak 

bersemangat dan termotivasi untuk belajar, 

kegiatan belajar mengajar menjadi 

menyenangkan, sehingga kemampuan 

membaca anak lebih meningkat. 

 

II. METODE 

A. Metode dan Model Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini 

menggunakan bentuk kolaborasi, seorang 

guru menjadi pihak kolaborator yang 

melaksanakan pembelajaran yang 

dirangcangnya untuk dilaksanakan di kelas. 

Peneliti sebagai observator dan penanggung 

jawab penuh perbaikan pembelajaran ini. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah 

meningkatkan kemampuan bahasa dalam 

mengenal keaksaraan awal melalui 

permainan sirkuit kata.  

Model rancangan penelitian tindakan 

kelas (PTK) yang digunakan mengacu pada 

rancangan model Kemmis dan McTaggart 

(Arikunto, 2010) dengan 3 siklus, masing-

masing siklus terdiri dari 4 komponen yaitu: 
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Perencanaan (planning), Pelaksanaan 

(acting), Pengamatan (observing), Refleksi 

(reflecting). 

B. Teknik dan Instrumen Pengumpulan 

Data 

1. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah 

data dari pekerjaan anak didik kelompok A 

TK Al Hidayah Penataran 02 Kecamatan 

Nglegok Kabupaten Blitar yaitu semua 

catatan hasil  unjuk kerja dan hasil observasi 

pendidikan siswa sebelum dan sesudah 

tindakan (Arikunto, 2010). Jenis data yang 

diperlukan: 

a. Data tentang perkembangan kemampuan 

bahasa dalam mengenal keaksaraan awal 

pada anak kelompok A TK Al Hidayah 

Penataran 02 Kecamatan Nglegok 

Kabupaten Blitar. 

b. Data tentang pelaksanaan pembelajaran 

pada saat tindakan penelitian 

dilaksanakan. 

2. Teknik dan Instrumen yang 

digunakan 

a. Data tentang perkembangan kemampuan 

bahasa dalam mengenal keaksaraan awal 

melalui permainan sirkuit kata pada anak 

kelompok A TK Al Hidayah Penataran 

02 Kecamatan Nglegok Kabupaten 

Blitar, dikumpulkan dengan teknik unjuk 

kerja menggunakan instrumen pedoman/ 

rubrik unjuk kerja sebagai berikut:  

1) Unjuk kerja yaitu penilaian yang 

harus peserta didik melakukan tugas 

dalam kegiatan yang diamati.  

2) Penilaian hasil unjuk kerja 

digunakan untuk mengetahui tingkat 

perkembangan bahasa anak dalam 

mengenal keaksaraan awal melalui 

permainan sirkuit kata. Dalam hal ini 

peneliti menggunakan teknik unjuk 

kerja dengan alasan untuk menilai 

perkembangan kemampuan bahasa 

dalam mengenal keaksaraan awal, 

mulai dari menyebutkan huruf 

alfabet, menyebutkan huruf vokal, 

menyebutkan suku kata awal,  dan 

melakukan 2 perintah secara 

prosedur. 

b. Lembar penilaian unjuk kerja anak 

berdasarkan format peneliti. 

c. Data tentang pelaksanaan pembelajaran 

dikumpulkan dengan teknik observasi 

yaitu menggunakan lembar yang berisi 

daftar jenis kegiatan yang akan diamati, 

dalam proses observasi observator 

(peneliti) memberi tanda pada kolom 

untuk pengumpulan data. Pengumpulan 

data menggunakan lembar observasi 

dengan instrumen observasi. 

C. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data untuk menguji 

hipotesis tindakan adalah teknik deskriptif 

kuantitatif dengan membandingkan 

ketuntasan belajar antara tindakan siklus I, 

siklus II, siklus III. Langkah-langkah dalam 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Misrawati| NPM. 12.1.01.11.0599 
FKIP – Prodi PG PAUD 

simki.unpkediri.ac.id    
|| 7|| 

 

teknik analisis data, di antaranya dengan 

cara: 

1. Pengumpulan Data 

Di dalam pengumpulan data ini peneliti 

dibantu oleh guru melalui pengamaran 

secara langsung pada waktu terjadi proses 

kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan lembar pengamatan yang 

telah dipersiapkan oleh peneliti. 

2. Pengolahan Data 

Setelah data terkumpul melalui lembar 

pengamatan, maka data ditabulasi dan 

dikelompokkan sesuai dengan aspek yang 

diamati oleh guru yang terdapat di lembar 

pengamatan. Analisis data ini menggunakan 

teknik perhitungan persentase dengan rumus 

sebagai berikut :  

P = 
N

f
× 100% 

3. Membandingkan Ketuntasan Belajar  

Setelah pengolahan data, peneliti 

membantingkan ketuntasan belajar pada 

tindakan siklus I, tindakan siklus II, dan 

tindakan siklus III. Kriteria keberhasilan 

tindakan adalah jika terjadi kenaikan 

ketuntasan belajar setelah tindakan siklus III 

sekurang-kurangnya mencapai 75%. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil  

Berasarkan hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan , mengembangkan kemampuan 

bahasa dalam mengenal keaksaraan awal 

dengan indikator yaitu menyebutkan huruf 

alfabet, menyebutkan huruf vokal (a, i, u, e, 

o,) dan menyebutkan suku kata awal pada 

siklus I, II, III mengalami peningkatan. Hal 

ini dapat dilihat dari perbandingan perolehan 

persentase ketuntasan belajar anak didik 

seperti tabel perbandingan di bawah ini: 

Tabel Perbandingan Persentase Ketuntasan 

Belajar Anak 

No. Kondisi 
Pra 

tindakan 
Siklus I Siklus II Siklus III 

1 Hasil 

penilaian 

46,6% 65% 73% 81,6% 

2 Kriteria 

Pencapaian 

75% 75% 75% 75% 

 Keterangan Belum 

tercapai 

Belum 

tercapai 

Belum 

tercapai 

Melam-

paui  

 

1. Siklus I 

a. Pembahasan 

Berasarkan data hasil penelitian terhadap 

pelaksanaan proses kegiatan bermain sirkuit 

kata pada siklus I diperoleh data tentang 

persentase keberhasilan kemampuan bahasa 

dalam mengenal keaksaraan awal dengan 

indikator menyebutkan huruf alfabet  pada 

anak adalah 65% dan belum menunjukkan 

tingkat keberhasilan minimal 75%. 

Kemampuan bahasa dalam mengenal 

keaksaraan awal dengan inikator 

menyebutkan huruf vokal (a, i, u, e, o) 

masih memperoleh nilai di bawah standar 

keberhasilan dikarenakan anak didik masih 

malu-malu dalam mengikuti permainan 

sirkuit kata. 

Walaupun guru sudah berusaha masih 

ada beberapa kendala pada saat pelaksanaan 

tindakan diantaranya bahasa guru kurang 

dipahami oleh anak, kurangnya guru alam 

memotivasi anak untuk mengikuti 
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permainan. Meskipun ada beberapa kendala 

dalam kegiatan siklus I terdapat kelebihan 

yaitu sebagian anak tertarik mengikuti 

permainan sirkuit kata dan antusias sekali. 

b. Pengambilan Simpulan 

Dengan adanya kegiatan bermain 

permainan sirkuit kata dapat 

mengembangkan kemampuan bahasa dalam 

mengenal keaksaraan awal, serta minat anak 

didik dalam mengikuti pembelajaran 

semakin meningkat. Pada pertemuan 

berikutnya guru melanjutkan kegiatan yang 

telah dicapai dan berupaya mengatasi 

kendala yang masih ada. 

2. Siklus II 

a. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 

pelaksanaan proses kegiatan bermain 

permainan sirkuit kata pada siklus II ini 

diperoleh data persentase keberhasilan 

kemampuan bahasa dalam mengenal 

keaksaraan awal dengan indikator 

menyebutkan huruf vokal (a, i, u, e, o) 

sebesar 65%, dengan melihat perbandingan 

data siklus I dan siklus II terjadi peningkatan 

dengan persentase sebesar 5% dan belum 

menunjukkan tingkat keberhasilan minimal 

yaitu 75%, namun sudah menunjukkan 

peningkatan yang lebih baik jika 

dibaningkan dengan siklus I. 

b. Pengambilan Simpulan 

Dengan adanya kegiatan bermain 

permainan sirkuit kata yang semakin baik, 

maka pada pertemuan berikutnya guru 

melanjutkan kegiatan yang telah dicapai dan 

berupaya mengatasi kendala yang masih 

ada. 

3. Siklus III 

a. Pembahasan  

Berdasarkan data hasil penelitian dalam 

kegiatan bermain permainan sirkuit kata  

pada siklus III ini diperoleh data tentang 

persentase keberhasilan kemampuan bahasa 

dalam mengenal keaksaraan awal  dengan 

indikator menyebutkan suku kata awal  

sebesar 81,6% dengan melihat perbandingan 

antara siklus I, siklus II, dan siklus III terjadi 

peningkatan persentase sebesar 11,6% dan 

sudah menunjukkan tingkat keberhasilan 

75%. 

b. Pengambilan Simpulan Siklus I, II, III 

Dari hasil pembelajaran siklus III 

mendapatkan hasil yang memuaskan yaitu 

persentase sebesar 81,6% dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa kegiatan bermain 

permainan sirkuit kata dikatakan berhasil. 

Dengan demikian, hipotesis yang berbunyi 

“Mengembangkan Kemampuan Bahasa 

dalam Mengenal Keaksaraan Awal melalui 

Permainan Sirkuit Kata pada Anak 

Kelompok A TK Al Hidayah Penataran 02 

Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar 

Tahun Pelajaran 2015/2016 diterima”. 

B. Simpulan  

Berdasarkan rumusan masalah, rumusan 

hipotesis dan hasil pengujian selanjutnya 

disimpulkan sebagai berikut : Penerapan 

permainan sirkuit kata dalam pembelajaran 
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dapat mengembangkan kemampuan bahasa 

dalam mengenal keaksaraan awal pada anak 

kelompok A TK Al-Hidayah Penataran 02 

Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar 

Tahun Pelajaran 2015/2016. 
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